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ABSTRAK  
Muhammad Rifa’i. 201410320311002. Pengaruh Komposisi Agroforestry 
terhadap Ekonomi Masyarakat Berkelanjutan Dusun Jurangrejo Desa Pandesari 
Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. Pembimbing I Dr. Ir. Joko Triwanto, 
M.P.,IPU., Pembimbing II Nirmala Ayu Aryanti, S.Hut.,M.Sc. 
 
Agroforestry merupakan pemanfaatan lahan secara optimal dengan perpaduan 
tanaman  kehutanan dengan tanaman semusim, masyarakat di Dusun Jurangrejo 
memanfaatkan lahan perhutani apakah sesuai dengan aturan atau hanya untuk 
mendapatkan keuntungan tanpa memperhatikan tegakan pokok. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui komposisi agroforestry dan keuntungan yang didapatkan 
oleh masyarakat. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai Juli 2019. 
Analisis yang digunakan yaitu analisis korelasi dan skala likert. Keuntungan 
paling tinggi pada komposisi agroforestry pada jenis eucalyptus, pinus, 
eucalyptus-pinus merkusii dengan kubis yaitu Rp 3.500.000,- / bulan pada luas 1 
ha, jenis eucalyptus, pinus, eucalyptus-pinus merkusii dengan cabai besar yaitu Rp  
2.200.000,- / bulan pada luasan 0,5 ha, jenis pinus dengan kubis sebesar Rp 
1.600.000,- / bulan pada luas lahan 0,4 ha. Setelah melakukan uji korelasi 
sederhana dari  komposisi agroforestry dengan ekonomi masyarakat tidak 
berkorelasi. Korelasi antara jumlah komoditas, luas lahan dengan keuntungan 
masuk dalam korelasi sempurna setelah diuji dengan korelasi berganda. Total 
volume pohon dari seluruh plot sebesar 109, 374 m
3
. Berdasarkan dari nilai 
volume pohon yang didapatkan maka kondisi tegakan sangat baik, mulai dari 
kondisi fisik tegakan pinus merkusii ataupun eucalyptus dan jarak pohon satu ke 
pohon lainnya berjarak 5 meter. Kontribusi agroforestry terhadap pembangunan 
sangat besar karena hampir seluruh masyarakat menerapkan komposisi 
agroforestry di Dusun Jurangrejo Desa Pandesari Kecamatan Pujon Kabupaten 
Malang sehingga perekonomian masyarakat berkembang.  
 
 
Kata kunci : Komposisi Agroforestry, Ekonomi masyarakat. 
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ABSTRACT 
. 
Muhammad Rifa’i. 201410320311002. The Agroforestry Composition on the 
Economy Effect of Sustainable Communities in Jurangrejo Hamlet, Pandesari 
Village, Pujon District, Malang Regency. Adviser I Dr. Ir. Joko Triwanto, M.P., 
IPU., Advisor II Nirmala Ayu Aryanti, S.Hut., M.Sc. 
 
Agroforestry is an optimal land use with a combination of forestry plants and 
annual crops. The people in Jurangrejo are the people who use a land of Forestry 
Office. this relates to the suitability of the land use with the goverment rules or 
only for a profit without regard to the principal stand. The purpose of this study is 
to determine the composition of agroforestry and the benefits gained by the 
community. This research was conducted in June to July 2019. The analysis used 
was correlation analysis and Likert scale. The highest profit in the composition of 
agroforestry in the types of eucalyptus, pinus merkusii, eucalyptus-pinus merkusii 
with cabbage is Rp. 3,500,000,- / month on an area of 1 ha, species of eucalyptus, 
pine, eucalyptus-pinus merkusii with large chillies which is Rp 2,200,000,- / 
month on an area of 0.5 ha, types of pinus merkusii with cabbage amounting to 
Rp 1,600,000,- / month on an area of 0,4 ha. After conducting a simple 
correlation test between the composition of agroforestry with the community 
economy is not correlated. The correlation between the number of commodities, 
land area with profits entered into a perfect correlation after being tested by 
using multiple correlations. The total volume of trees in all plots was 109, 374 
m3. Based on the tree volume values obtained, the stand condition is very good, 
starting from the physical condition of the pinus merkusii or eucalyptus stands 
and the distance of one tree to another tree is 5 meters. The contribution of 
agroforestry to development is very large because almost all communities apply 
the composition of agroforestry in Jurangrejo, Pandesari Village, Pujon District, 
Malang Regency so that the community's economy develops. 
 
Key Word : Composition of Agroforestry, Community Economy. 
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